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ABSTRAK
Minat baca siswa di SD Negeri No 101818 Pancur Batu kelas IV tergolong masi rendah yang menjadi latar belakang penelitian ini. Beberapa faktor penyebab utama masalah yang ditemukan oleh peneliti terlihat diketahui bahwa pojok baca sudah tersedia di setiap kelas namun pemanfaatannya masih belum optomal, untuk mengamati hal tersebut siswa kelas IV di SD Negeri No 1101818 Pancur Batu ini penting untuk memperbaiki pojok baca semenarik mungkin dan dilengkapi dengan berbagai sumber belajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat membaca siswa yang tidak memanfaatkan pojok baca kelas IV di SD Negeri 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026, untuk mengetahui tingkat minat baca siswa yang memanfaatkan pojok baca kelas IV di SD Negeri 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026, mengamati dan menguji secara kuantitatif pengaruh pemanfaatan pojok baca terhadap minat baca kelas IV di SD Negeri 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026 yang berjumlah 57 siswa, terdiri atas kelas IV A sebanyak (30 siswa) sebagai kelas eksperimen dan IV B sebanyak (27 siswa) sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Qasi Eksperimen yang dilaksanakan pada 30 Oktober 2025. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket minat baca dan lembar observasi sarana & Prasarana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata minat baca siswa pada kelas IV A eksperimen adalah 83,37 dengan katagori sangat tinggi, sedangkan rata-rata minat baca siswa pada kelas IV B kontrol adalah 69,96 dengan katagori sedang. Setelah data di uji menggunakan uji Liliefors untuk normalitas dan uji F untuk homogenitas varians, hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis menggunakan uji Kontingensi Baris dan Kolom (B/K) dengan bantuan uji Chi-Kuadrat pada taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai X2hitung = 25.93 dan X2tabel = 5,99. Karena X2hitung > X2tabel maka H0 di tolak H1 diterima. Hal ini mengindentifikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan pojok baca terhadap minat baca siswa kelas IV SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pemanfaatan pojok baca dapat meningkatkan minat baca siswa di SD Negeri No 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Dengan demikian, penggunaan pemanfaatan pojok baca ini dapat direkomendasikan sebagai strategi yang inovatif untuk mengembangkan minat baca serta pemahaman siswa.
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ABSTRACT
The reading interest of students in grade IV at SD Negeri No. 101818 Pancur Batu is still low, which is the background of this study. Several main factors causing this problem, as found by the researcher, are that reading corners are available in every classroom but their use is still not optimal. To address this, it is important for fourth-grade students at SD Negeri No. 1101818 Pancur Batu to improve the reading corners to make them as attractive as possible and equip them with various learning resources. To overcome this problem, the objectives of this study are to determine the reading interest of students who do not use the reading corner in grade IV at SD Negeri 101818 Pancur Batu in the 2025/2026 academic year, to determine the level of reading interest among students who utilize the fourth grade reading corner at SD Negeri 101818 Pancur Batu in the 2025/2026 academic year, and to observe and quantitatively test the effect of reading corner utilization on the reading interest of fourth grade students at SD Negeri 101818 Pancur Batu in the 2025/2026 academic year. The population in this study was all fourth-grade students at SD Negeri 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026, totaling 57 students, consisting of class IV A (30 students) as the experimental class and IV B (27 students) as the control class. This study used quantitative research with a quasi-experimental method conducted on October 30, 2025. The research instruments used were a reading interest questionnaire and an observation sheet for facilities and infrastructure. The results showed that the average reading interest of students in the experimental class IV A was 83.37, categorized as very high, while the average reading interest of students in the control class IV B was 69.96, categorized as moderate. After testing the data using the Liliefors test for normality and the F test for variance homogeneity, the results showed that the data were normally distributed and homogeneous. Hypothesis testing using the Row and Column Contingency (B/K) test with the help of the Chi-Square test at a significance level of 0.05 obtained a value of X2count = 25.93 and X2table = 5.99. Because X2count > X2table, H0 is rejected and H1 is accepted. This identifies a significant effect of the use of reading corners on the reading interest of fourth-grade students at SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Based on the research results, it can be concluded that the use of reading corners can increase the reading interest of students at SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Thus, the use of reading corners can be recommended as an innovative strategy to develop students' reading interest and understanding.
Keywords: Reading Corner, Reading Interest, Elementary School Students

PENDAHULUAN
Undang – undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, pengembangan budaya gemar membaca dilaksanakan melalui peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dengan dukungan pemerintah untuk meningkatkan  minat baca. Dalam dunia pendidikan, membaca merupakan aktifitas yang sangat penting dan wajib dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan membaca memiliki tujuan untuk menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap bacaan, menumbuhkan semangat belajar, serta meningkatkan minat baca. Hal ini menjadi semakin relevan terutama bagi anak-anak sekolah dasar di zaman sekarang yang mulai malas membaca di mana kecendrungan untuk membaca mulai menurun. Oleh karena itu, penguatan budaya membaca sejak dini diharapkan mampu membentuk rasa ingin tahu dan membiasakan anak untuk membaca secara berkelanjutan. Membaca tidak hanya dipandang sebagai keterampilan dasar, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas wawasan, menambah pengetahuan , serta menumbuhkan kecintaan terhadap buku. Kurniawan (2019) mengungkapkan bahwa salah satu syarat keberhasilan membaca yang baik adalah adanya minat, kerena segala sesuatu akan menjadi kurang efektif dan efesien bila dilakukan tanpa adanya minat.
Namun demikian, realita menunjukkan bahwa minat baca masyarakat indonesia masi tergolong rendah. Kondisi rendahnya minat baca masyarakat Indonesia dibuktikan melalui data internasional,pada tahun 2016, United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) menempatkan Indonesia pada peringkat 60 dari 61 negara. UNESCO menyatakan bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih rendah hanya 0,001% penduduk infdonesia yang suka membaca , atau 1 dari 1.000 orang. 
Sebagai salah satu strategi, pojok baca dapat dihadirkan di kelas sebagai bentuk mini perpustakaan yang dirancang menarik dan mudah diakses, sehingga menciptakan suasana nyaman dan mendorong siswa untuk membaca secara rutin. Savitra (2022) menjelaskan bahwa pojok baca tidak hanya menjadi tempat membaca, tetapi juga ruang interaksi dengan beragam sumber belajar yang mampu menumbuhkan ketertarikan terhadap literasi. Pada akhirnya, minat baca menjadi fondasi utama dalam meningkatkan kemampuan literasi; siswa yang memiliki dorongan internal untuk membaca cenderung lebih aktif mengeksplorasi berbagai jenis bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Pebriany (2025) yang menyatakan bahwa minat baca tumbuh dari keinginan dan kemauan dalam diri individu itu sendiri.
Mengutip dari beberapa penjabaran para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa perlunya strategi nyata untuk menumbuhkan budaya membaca sejak dini dengan salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui pemanfaatan pojok baca yang dikelola secara menarik, kreatif serta mudah dijangkau oleh peserta didik. Apabila pojok baca dimanfaatkan dengan baik, diharapkan mampu menumbuhkan motivasi pesrta didik untuk membaca dan pada akhirnya membentuk kebiasaan yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan literasi mereka.
Tanggal, 29 Oktober 2025 peneliti telah melakukan observasi keadaan dan prasarana  langsung ke sekolah UPT SD Negeri No. 101818 Pancur Batu untuk mengetahui situasi awal di kelas IA dan IV B serta memberikan penilaian. Pengumpulan data pada saat observasi dilaksanakan dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak wali kelas, saya berwawancara dengan wali kelas yang di mana wali kelas di kelas IV A bernama Heriana Br Sembiring S.Pd dan wali di kelas  IV B bernama Sintawati Br Ginting S.Pd. Informasi yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara adalah pojok baca di UPT SD Negeri No. 101818 Pancur Batu kelas IV sudah tersedia, namun penggunaanya masih belum optimal, pengelolaan pojok baca belum dilakukan secara kreatif dan menarik sehingga kurang menumbuhkan daya tarik siswa untuk membaca serta minat baca peserta didik di kelas IV tergolong masih rendah.
Berdasarkan penjabaran di atas informasi yang di peroleh bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca peserta didik yaitu tersedianya sarana membaca yang memadai, peran aktif guru dalam menumbuhkan semangat literasi, dukungan keluarga di rumah, serta kondisi lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan membaca. Perpustakaan dengan koleksi yang beragam, keterlibatan guru dalam memotivasi, perhatian orang tua, dan program literasi di sekolah menjadi unsur yang saling berkaitan dalam membentuk kebiasaan membaca. Untuk mengoptimalkan hal tersebut, pojok baca dapat dikembangkan dengan penataan yang menarik serta dilengkapi berbagai jenis bacaan, seperti buku pelajaran, referensi, kamus, buku pengetahuan, bacaan motivasi, cerita anak, hingga komik edukatif. Variasi koleksi ini sejalan dengan panduan Gerakan Literasi Sekolah tingkat dasar yang disusun oleh Dewi Utama Faizah dan tim (2016), sehingga pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap ruang kelas, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam mendukung pembelajaran dan penguatan budaya literasi siswa.
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas ,maka penulis melakukan penelitian untuk meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan judul penelitian “ Pengaruh Pemanfaatan Pojok Baca Terhadap Minat Baca Pada Siswa Kelas IV SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026”. 

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri No. 101818 Pancur batu dengan alamat Jl.Jamin ginting, desa tengah, kampung tengah kecamatan pancur batu, kabupaten deli serdang provinsi sumatra utara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2025 bertepatan dengan semester ganjil T.A 2025/2026.
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Quasi eksperimen,. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian design dua kelompok, kelompok eksperimen di beri perlakuan dengan media pembelajaran pemanfaatan pojok baca yakni kelas IV A sedangkan kolompok kontrol tanpa diberi perlakuan dengan pembelajaran konvesional yakni kelas IV B.
[bookmark: _Toc210935781]Tabel 3. 2 Rancangan Penelitian
	Perlakuan
	Tes Awal
	Variable
	Tes Akhir

	Pojok Baca
	T 1
	X 1
	T 2

	Pembelajaran Konvensional
	T 1
	X 2
	T 2


					Sumber : Sugiyono (2021)
Keterangan:

T 1	 : Tes awal
T 2	: Tes akhir
X1	: Kemampuan siswa dengan menggunakan Pojok Baca
X 2	 : Kemampuan siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan pojok baca terhadap minat baca siswa di kelas IV UPT SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi pada pihak sekolah pada tanggal 12 agustus 2025 untuk meminta izin kepada pihak sekolah agar belilau menginjinkan peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut selama tiga minggu. Berdasarkan keputusan kepala sekolah peneliti mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian di dua kelas yaitu kelas IV A dan kelas IV B. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun lembar observasi keadaan dan prasarana pojok baca di UPT SD Negeri No. 101818 pancur batu serta menyerahkan surat izin penelitian dari kampus Universitas Quality pada tanggal 29 Oktober 2025. Setelah menyerahkan surat penelitian, peneliti melakukan observasi keadaan dan prasarana pojok baca untuk mengetahui situasi awal di kelas IV A dan IV B serta memberikan penilaian keadaan dan prasarana pada kelas tersebut. Kemudian pada tanggal 30 oktober 2025 kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda, kelas IV A sebanyak 30 orang sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pemanfaatan pojok baca dan kelas IV B sebanyak 27 orang sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional.
	Pada tahap awal, peneliti menata kembali pojok baca agar lebih rapi, nyaman, dan mudah digunakan oleh siswa. Meja dan dekorasi disusun ulang, koleksi buku dikelompokkan berdasarkan kategori, serta ditambah variasinya melalui izin kepala sekolah untuk memanfaatkan buku dari perpustakaan. Setiap buku dan rak diberi kode agar proses pencarian dan pengembalian lebih tertib, disertai aturan menjaga kondisi buku tetap baik. Penambahan karpet juga dilakukan untuk menciptakan suasana membaca yang lebih nyaman. Pelaksanaan penelitian tetap mengikuti jadwal pembelajaran sekolah, dengan kegiatan membaca di pojok baca selama 15–20 menit pada awal pelajaran sesuai program literasi harian. Setelah tiga minggu, siswa mengisi angket untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan pojok baca terhadap minat baca. Sebelum digunakan dalam pengambilan data, instrument  angket diuji terlebih dahulu oleh validator ahli untuk memastikan kelayakan,kesesuaian, dan kemampuannya dalam mengukur variabel yang diteliti. 
	Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan teknis statistik yang relevan . Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors yakni L0 < Ltabel   = 0,128 < 0,161 maka Ho di terima sehingga data di kelas eksperimen menggunakan pemanfaatan pojok baca berdistribusi normal, berdasarkan nilai yang diperoleh  rata-rata minat baca siswa mencapai 83,37 dan sebagian besar peserta  didik berada pada katagori sangat tinggi yaitu sebanyak 19 orang, katagori sedang sebanyak 4 orang dan katagori tinggi sebanyak 7 orang. dan uji normalitas data untuk kelas kontrol yaitu L0 < Ltabel   = 0,162 < 0,166 maka Ho diterima sehingga data di kelas kontrol berdistribusi normal berdasarkan nilai yang diperoleh rata-rata minat baca siswa berada pada angka 69,96 yang termasuk dalam katagori sedang, jika dilihat dari pembagian katagorinya terdapat 19 peserta didik yang berada pada katagori sedang, 7 peserta didik masuk ke katagori tinggi, dan hanya 1 siswa yang mencapai katagori sangat tinggi. Setelah dilakukan uji normalitas data kelas eksperimen dan data kelas kontrol berdistribusi normal  maka uji persyaratan dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kelas IV A eksperimen dan kelas IV B kontrol masing-masing kelompok, Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, perhitungan homogenitas varians menggunakan uji F yakni Fhitung < F tabel  = 1,35 < 1,90 maka Ho diterima sehingga dinyatakan data kelas IV A eksperimen dan IV B kontrol berdistribusi homogen atau sama. Slanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji B/K dengan bantuan perhitungan uji-Chi-Kuadrat(X2) yakni X2hitung > X2tabel  = 25,93 > 5,99 maka Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh pemanfaatan pojok baca terhadap minat baca siswa kelas IV UPT SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026.
	Kesimpulan ini sejalan dengan pendapat Hiro et al. (2022) mengemukakan bahwa pojok baca merupakan fasilitas yang menyediakan akses mudah bagi siswa untuk memperoleh berbagai bacaan menarik dan relevan dengan desain yang nyaman, pojok baca dapat menumbuhkan kebiasaan membaca, meningkatkan kecintaan terhadap buku, serta menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan literasi dan prestasi akademik. Sejalan dengan itu, Faradina (2017) menjelaskan bahwa pojok baca adalah sudut baca di kelas yang dilengkapi koleksi buku seperti cerpen, novel, dan cerita menarik. Melalui pojok baca, siswa didorong untuk menumbuhkan minat baca, memperoleh pengetahuan baru, serta mengembangkan wawasan yang berguna dalam menghadapi tantangan di masa depan.
	Dukungan terhadap penelitian ini juga diperoleh dari peneliti sebelumnya. Misalnya, Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Ulandari (2022) menunjukkan bahwa program pojok baca memiliki peran yang signifikan dalam mendukung gerakan literasi sekolah. Dengan pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi linear sederhana terhadap 67 siswa, hasil penelitian memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien determinasi sebesar 25,2%. Angka tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan pojok baca memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan gerakan literasi sekolah, dengan tingkat hubungan yang tergolong cukup kuat (r = 0,502). Sejalan dengan itu, penelitian Arifin Siregar (2022) menggunakan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest pada 36 siswa kelas V dan menemukan adanya peningkatan skor literasi dan minat baca setelah penerapan kegiatan pojok baca. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi berbasis pojok baca berpengaruh secara signifikan terhadap minat baca siswa. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa pojok baca bukan sekadar fasilitas pelengkap, melainkan strategi efektif dalam menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah.
	Selama pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa hambatan, seperti rendahnya ketertarikan sebagian siswa untuk rutin memanfaatkan pojok baca dan kurangnya konsistensi dalam kegiatan membaca. Untuk mengatasinya, peneliti memberikan dorongan positif tentang pentingnya membaca serta apresiasi atas usaha siswa, bukan hanya pada hasil. Kendala lain berupa keterbatasan waktu dalam kegiatan memilih buku, membaca, dan berbagi pengalaman disiasati dengan pengaturan durasi yang lebih terstruktur serta pemantauan yang lebih intensif. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, pemanfaatan pojok baca tetap menunjukkan dampak yang baik dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta meningkatkan minat baca dan hasil belajar siswa.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang di lakukan mengenai Pemanfaatan Pojok Baca terhadap Minat Membaca Siswa pada kelas lV UPT SD Negeri 101818 Pancur Batu Tahun Pelajatan 2025/2026 dapat disimpulkan bahwa:
1. Minat membaca peserta didik tanpa memanfaatkan Penggunaan Pojok Baca terhadap siswa kelas IV B UPT SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026 berada pada kategori sedang dengan rata-rata 69,96.
2. Minat membaca peserta didik yang memanfaatkan Penggunaan Pojok Baca terhadap siswa kelas lV A UPT SD Negeri No. 101818 T.A 2025/2026 berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-rata 83,37. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan Penggunaan Pojok Baca terhadap Minat Membaca Siswa Kelas lV UPT SD Negeri No. 101818 Pancur Batu T.A 2025/2026. Melalui uji Kontingensi Baris dan Kolom (B/K) bantuan perhitungan uji Chi-Kuadrat menghasilkan nilai χ²hitung = 25,93  > χ²tabel = 5,99.
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